PERTUMBUHAN TANAMAN KACANG PINTO (Arachis pintoi) YANG DIBERI
BERBAGAI JENIS DAN DOSIS PUPUK ANORGANIK DAN ORGANIK

RONI, N. G. K. DAN S. A. LINDAWATI

Fakultas Peternakan Universitas Udayana
e-mail: gustironi@unud.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pertumbuhan tanaman kacang pinto (Arachis pintoi) yang diberi
berbagai jenis dan dosis pupuk anorganik dan organik serta mendapatkan level terbaik berbagai jenis pupuk
dalam meningkatkan produktivitas tanaman kacang pinto. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap
pola faktorial dua faktor yaitu Faktor pertamajenis pupuk (A= Anorganik; OP= Organik Pabrik; BO= Bioorganik;
BS= Biosluri), dan faktor kedua dosis pupuk (Do=tanpa Pupuk; Di= 100 kg Nha™!; D2= 200 kg N ha™!; dan D3=
300 kg Nha). Terdapat 16 kombinasi perlakuan, diulang 3 kali sehingga terdapat 48 unit percobaan. Peubah
yang diamati meliputi panjang tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, diameter batang, berat kering daun,
berat kering batang, berat kering total hijauan,luas daun per pot, dan nisbah berat kering daun/batang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara jenis dengan dosis pupuk, semua jenis pupuk organik
menghasilkan pertumbuhan tanaman kacang pinto (Arachis pintoi) yang cenderung lebih tinggi dibandingkan
pupuk anorganik, dosis pupuk D1 dan D2 cenderung meningkatkan, sedangkan dosis D3 cenderung menurunkan
pertumbuhan tanaman kacang pinto. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi interaksi
antara jenis dengan dosis pupuk, semua jenis pupuk organik menghasilkan pertumbuhan tanaman kacang pinto
(Arachis pintoi) yang cenderung lebih baik dibandingkan dengan pupuk anorganik, dan dosis pupuk 120-200 kg
Nha! cenderung optimal dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman kacang pinto.

Kata kunci: Arachis pintoi, dosis pupuk, pupuk organik, pupuk anorganik

GROWTH OF ARACHIS PINTOI FORAGE WHICH IS GIVEN VARIOUS
OF TYPES AND DOSAGE OF ANORGANIC AND ORGANIC FERTILIZER

ABSTRACT

This study aims to assess the growth of Arachis pintoi forage which is given various types and doses of fertilizer
and get the best level of various types of fertilizers in increasing the growth of Arachis pintoi plant. This research
used to a completed randomized design with factorial pattern of two factors, the first factor is the type of fertilizer
(A = Inorganic; OP = Organic Factory; BO = Bioorganic; BS = Biosluri), and the second factor is the dose of fertilizer
(Do = without fertilizer; D1 = 100 kg Nha™!; D2 = 200 kg Nha™!; and D3 = 300 kg Nha™). There were 16 treatment
combinations and each treatment was repeated 3 times, so consist of 48 experimental units. Variables observed
included plant length, number of leaves, number of branches, stem diameter, leaf dry weight, stem dry weight,
dry weight of total forage, leaf area per pot, and leaf/stem dry weight ratio. The results showed that there was no
interaction between types and doses of fertilizer, all types of organic fertilizer produce growth of Arachis pintoi
which tends to be higher than inorganic fertilizer, D1 and D2 fertilizer doses tend to increase, while D3 doses tend
to decrease the growth of the pinto bean forage. Based on the results of the study, it can be concluded that there is
no interaction between types and fertilizer dosage, all types of organic fertilizers produced plant growth of Arachis
pintoi which tends to be higher than inorganic fertilizers, and fertilizer doses of 120-200 kg N ha tend to be
optimal in influencing the growth of Arachis pintoi forage.

Key words: Arachis pintoi, dosage of fertilizer, organic fertilizer, anorganic fertilizer
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Pertumbuhan Tanaman Kacang Pinto (Arachis pintoi) yang Diberi Berbagai Jenis dan Dosis Pupuk Anorganik dan Organik

PENDAHULUAN

Hijauan pakan merupakan salah satu faktor utama
yang berperan dalam mendukung produktivitas ternak.
Dalam ransum ruminansia, porsi hijauan pakan
mencapai 40-80% dari total bahan kering ransum atau
sekitar 1,5-3% dari bobot hidup ternak. Secara nutrisi
hijauan pakan merupakan sumber serat, bahkan hijauan
pakan asal leguminosa menjadi suplementasi mineral
dan protein murah bagi ternak ruminansia. Hijauan
pakan berperan sebagai faktor penggertak agar rumen
sapi dapat berfungsi normal (Abdullah et al., 2005).

Kacang pinto (Arachis pintoi)merupakan salah
satu tanaman pakan yang sangat disukai oleh ternak
(palatable), memiliki nilai nutrisi yang tinggi dan
memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai pakan baik untuk
ruminansia maupun non ruminansia, meningkatkan
kesuburan tanah, mencegah erosi, serta menjadi
tanaman hias (Ferguson dan Loch, 1999). Pemupukan
dengan pupuk kandang sapi dosis 20 tonha™ dapat
meningkatkan produksi kacang pinto (Roni et al., 2017).
Kacang pinto juga dilaporkan memiliki produktivitas
yang tinggi pada naungan 55% dibandingkan tanpa
naungan (Sirait, 2005). Hal ini memiliki arti penting
terkait permasalahan penyediaan hijauan yaitu
kurangnya lahan khusus untuk hijauan pakan.

Panen hijauan pakan berarti pengambilan unsur-
unsur hara sehingga jumlahnya di dalam tanah
menurun. Pemupukan merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan jumlah hara yang tersedia di dalam tanah.
Penggunaan pupuk kimia (anorganik) secara terus
menerus dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan
tercemarnya kondisi lingkungan, juga dapat mengubah
sifat fisik tanah menjadi keras (Sugito, 1999), karena
penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus
dalam jumlah banyak merupakan salah satu penyebab
degradasi lahan (Kartini, 2000). Pada tanaman gamal
dan indigofera, pupuk organik dan bioorganik produksi
masyarakat mampu menghasilkan respons yang sama
dengan pupuk organik produksi pabrik pupuk dan pupuk
anorganik NPK (Roni dan Lindawati, 2018). Untuk itu
perlu digali informasi mengenai aplikasi jenis-jenis
pupuk yang selain menjadi sumber hara untuk tanaman
jugaramah lingkungan, dapat mengurangi dan mencegah
terjadinya degradasi tanah. Informasi mengenai aplikasi
berbagai jenis dan dosis pupuk pada tanaman pakan
kacang pinto (Arachis pintoi) masih terbatas sehingga
penting untuk dilakukan penelitian.

MATERI DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Laboratorium

Tumbuhan Pakan, Fakultas Perternakan, Universitas
Udayana di Stasiun Penelitian Fakultas Peternakan

jalan raya Sesetan gang Markisa, Denpasar Selatan
selama enam bulan. Bahan yang digunakan berupa
tanah, air, pupuk, dan bibit tanaman. Peralatan yang
digunakan adalah ayakan kawat, pot plastik, penggaris,
pisau, gunting, kantong kertas, oven, timbangan kue,
timbangan digital dan portable leaf area meter.

Persiapan Media Tanam

Sebanyak 4 kg tanah kering udara yang lolos ayakan
dengan lubang berdiameter 4 mm dimasukkan ke dalam
pot plastik berdiameter 20 cm dengan kapasitas 5 kg,
kemudian tiap-tiap pot diberi pupuk sesuai perlakuan,
dan selanjutnya diberi label.

Pemberian Pupuk

Pupuk organik diberikan sebelum penanaman
bibit sesuai perlakuan dengan cara menaburkan di
permukaan tanah dan mencampur dengan tanah hingga
homogen. Pupuk anorganik (NPK) diberikan setelah
tanaman berumur 1 minggu setelah tanam..

Penanaman Bibit

Stek batang kacang pinto yang digunakan terlebih
dahulu ditanam di tempat persemaian, setelah stek
tumbuh dipilih yang tumbuhnya seragam untuk kemudian
ditanam masing-masing 1 bibit pada setiap pot.

Pemeliharaan dan pengamatan pertumbuhan

Pemeliharaan yang dilakukan adalah penyiraman
setiap hari pada volume 100% kapasitas lapang, serta
pengendalian hama dan penyakit bila diperlukan.
Pengamatan terhadap peubah pertumbuhan dilakukan
setiap minggu sekali mulai tanaman berumur dua
minggu setelah tanam.

Pemanenan

Panen dilakukan pada saat tanaman berumur 9
minggu setelah tanam dengan cara memotong tanaman
di atas permukaan tanah kemudian memisahkan
antara batang dan daun. Setiap bagian-bagian tersebut
ditimbang untuk mengetahui berat segarnya, untuk
selanjutnya dikeringkan untuk mendapatkan berat
keringnya.

Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
pola faktorial yang terdiri atas 2 faktor yaitu :
Faktor pertama adalah jenis pupuk yaitu :
A = Pupuk anorganik BO = Pupuk
bioorganik
OP = Pupuk organik pabrik BS = Pupuk biosluri
Faktor kedua adalah dosis pupuk yaitu :
Do = Tanpa pupuk D2 =200 kg N ha-1
D1 =100 kg N ha'! D3 =300kg N ha!
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Dari kedua faktor tersebut diperoleh 16 kombinasi
perlakauan yaitu: ADo, AD1, AD2, AD3, OPDo, OPD1,
OPD2,0PD3, BODo, BOD1, BOD2, BOD3, BSDo, BSD2,
BSD3, BSD4. Setiap kombinasi perlakuan diulang tiga
kali, sehingga terdapat 48 unit percobaan.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis sidik
ragam univarian (Program SPSS), dan apabila nilai
rata-rata perlakuan menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0.05), maka analisis dilanjutkan dengan uji
jarak berganda dari Duncan pada taraf nyata 5% (Steel
dan Torrie, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tidak terjadi interaksi antara jenis dengan dosis
pupuk terhadap produktivitas tanaman kacang pinto.
Ini berarti antara jenis dan dosis pupuk bekerja sendiri-
sendiri dalam mempengaruhi pertumbuhan, hasil
hijauan dan karakteristik tumbuh tanaman kacang
pinto (Arachis pintoi). Seperti halnya dijelaskan oleh
Gomez dan Gomez (1995) bahwa dua faktor perlakuan
dikatakan berinteraksi apabila pengaruh suatu faktor
perlakuan berubah pada saat perubahan taraf faktor
perlakuanlainnya. Bila pengaruh interaksiberbeda tidak
nyata, maka disimpulkan bahwa diantara faktor-faktor
perlakuan tersebut bertindak bebas atau pengaruhnya
berdiri sendiri (Steel dan Torrie, 1991).

Roni, N. G. K. dan S. A. Lindawati

Tabel 1. menunjukkan bahwa semua jenis pupuk
menghasilkan panjang tanaman, jumlah daun dan
jumlah cabang yang berbeda tidak nyata (P>0,05),
mengindikasikan bahwa tanaman kacang pinto mem-
berikan respons yang sama terhadap semua jenis pupuk
yang diberikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Roni dan Lindawati (2018) yang melaporkan
bahwa pupuk organik menghasilkan respons yang
sama dengan pupuk anorganik pada tanaman gamal
(Gliricidia sepium) dan indigofera (Indigofera
zollingeriana).

Semua jenis pupuk organik menghasilkan panjang
tanaman, jumlah daun, jumlah cabang (Tabel 1),
luas daun per pot (Tabel 2) yang cenderung (P>0,05)
lebih tinggi dan diameter batang (Tabel 2) yang nyata
(P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk
anorganik. Hal ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan
pupuk organik mampu menggantikan pupuk anorganik
terutama dalam meningkatkan produktivitas tanaman
pakan kacang pinto. Selain berfungsi meningkatkan
pertumbuhan tanaman, pupuk organik juga dapat
menghindarkan tanah dari kerusakan baik fisik, kimia
maupun biologi akibat penggunaan pupuk anorganik
yang berlebihan dalam jangka waktu yang lama. Ini
terjadi karena pupuk organik juga berperan sebagai
sumber energi dan makanan mikroba tanah sehingga
dapat meningkatkan aktivitas mikroba tersebut dalam
penyediaan hara tanaman. Jadi penambahan bahan
organik disamping sebagai sumber hara bagi tanaman,

Tabel 1. Pertumbuhan kacang pinto (Arachis pintoi) yang diberi berbagai jenis dan dosis pupuk anorganik dan organik

. Dosis Pupuk 4
Peubah Jenis Pupuk Rataan SEM4)
pol) D1 D2 D3
........................... CM e 2,.670
Panjang tanaman A2) 20,40 21,93 21,10 19,03 20,62A3)
op 22,43 24,33 21,80 18,33 21,727
BO 22,00 22,63 24,53 25,23 23,607
BS 20,50 24,27 22,77 22,60 22,53A
Rataan 21,33P 23,29P 22,55P 21,30°
........................ helai....cceneriens
Jumlah daun A 12,33 11,33 11,33 10,00 11,25 1,199
oP 11,33 11,67 12,67 12,00 11,92
BO 12,33 12,67 13,00 13,00 12,75
BS 12,67 14,33 14,67 10,33 13,007
Rataan 12,177 12,50P 12,92° 11,33P
........................... batang ......cccoeeveverivenen
Jumlah cabang A2 2,00 2,33 2,00 2,00 2,08A3) 0,449
OoP 2.33 2,33 2,33 2,67 2,42
BO 2,33 2,00 2,67 2,33 2,337
BS 2,33 2,67 3,67 2,00 2,677
Rataan 2,25P 2,33P 2,677 2,25P
Keterangan:
1) DO=tanpaPupuk  D1=100 kg Nhal D2= 200 kg Nha'! D3=300 kg Nha'!
2) A= Anorganik OP= Organik pabrik BO= Bioorganik BS= Biosluri
3) Data dengan superskrip berbeda pada baris/kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
4)  Standard Error of the Treatment Means
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Tabel 2. Diameter batang dan luas daun per pot kacang pinto
(Arachis pintoi) yang diberi berbagai jenis dan dosis pupuk
anorganik dan organik

Peubah Jenis Dosis Pupuk Rataan SEM#)
Pupuk  pol) D1 D2 D3
JURUSRRRURTRRY of o o ERSRSRUR Y 0,021
Diameter A 037 035 038 035 0,368
batang  op 041 044 042 040 0,42°
BO 042 041 041 041 0417
BS 041 040 042 037 0,407
Rataan 0,407 0,40P 0,417 0,387
...................... cm?.. 113,64

Luasaun A2 636,12 634,97 64590 469,21 596,55A3

perpot  op 581,88 76836 608,09 522,02 620,09”
BO 735,30 731,81 729,04 832,85 757,257
BS 707,14 960,17 754,37 613,57 758,817

Rataan 665,117 773,837 684,35F 609,417

Keterangan:

1) DO =tanpaPupuk D1=100kgNhal  D2=200kg Nhal D3=300kgNhal

2) A= Anorganik OP= Organik pabrik BO= Bioorganik  BS= Biosluri

3) Data dengan superskrip berbeda pada baris/kolom yang sama menunjukkan perbe-
daan nyata (P<0,05)

4 Standard Error of the Treatment Means

sekaligus sebagai sumber energi dan hara bagi mikroba
(Simanungkalit et al., 2006).

Pada perlakuan dosis pupuk D1 dan D2 cenderung
terjadi peningkatan (P>0,05) panjang tanaman, jumlah
daun, jumlah cabang (Tabel 1, Gambar 1), diameter
batang dan luas daun per pot (Tabel 2, Gambar 2)
tanaman kacang pinto dibandingkan dengan dosis
pupuk Do, tetapi cenderung terjadi penurunan (P>0,05)
pada dosis pupuk D3. Hal ini mengindikasikan bahwa
pemberian pupuk pada dosis D3 sudah mulai terjadi
kelebihan pupuk yang justru berakibat pada penurunan
hasil tanaman. Lingga dan Marsono (2007) menyatakan
bahwa pemberian pupuk harus dilakukan secara
tepat dan sesuai konsentrasi yang dianjurkan, karena
pemberian pupuk yang berlebihan akan menyebabkan
keracunan pada tanaman. Apabila proses memupuk
ini tidak tepat dan sesuai konsentrasinya, maka hasil
yang diperoleh tidak optimal. Harus ada sinkronisasi
atau kesesuaian waktu ketersediaan unsur hara dan
kebutuhan tanaman akan unsur hara (Myer et al., 1997).

Gambar 1. menunjukkan bahwa berdasarkan nilai
rataan (R) semua jenis pupuk, peningkatan dosis pupuk
dapat meningkatkan panjang tanaman secara kuadratik
dengan persamaan y = -0,00008x2+0.023x+21.44 dan
dari persamaan tersebut diperoleh titik optimal pada
dosis 144 kg N ha! dengan panjang tanaman 23,093
cm; jumlah daun secara kuadratik dengan persamaan
y = -0,00005x2 + 0.012X + 12,06 dan dari persamaan
tersebut diperoleh titik optimal pada dosis 120 kg N
ha! dengan jumlah daun 12,78 helai; jumlah cabang
secara kuadratik dengan persamaan y = -0,00001x2 +
0.004x + 2,199 dan dari persamaan tersebut diperoleh

y = -8E-05x? + 0,0232x + 21,44
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Gambar 1. Tinggitanaman, jumlah daun dan jumlah cabang kacang
pinto (Arachis pintoi)
A: anorganik, OP:organik pabrik, BO;bioorganik, BS:
biosluri, R:rataan
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Gambar 2. Diameter batang dan luas daun per pot kacang pinto
(Arachis pintoi)
A: anorganik, OP:organik pabrik, BO;bioorganik, BS:
biosluri, R:rataan

titik optimal pada dosis 200 kgNha' dengan jumlah
daun 2,599 batang. Untuk luas daun per pot didapat
persamaan y = -0,004x2 + 1,120x + 675,7 dan dari
persamaan tersebut diperoleh titik optimal pada dosis
140 kgNha? dengan jumlah daun 754,1 cm? (Gambar
2.).

Penurunan panjang tanaman, jumlah daun, jum-
lah cabang, diameter batang dan luas daun per pot
pada dosis pupuk 300 kg Nha! (D3) tidak terjadi
pada perlakuan pupuk bioorganik (BO). Ini berarti
indikasi kelebihan pupuk pada perlakuan pupuk BO
belum terjadi sampai dengan dosis 300 kg N ha™.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
Roni dan Lindawati (2019) yang mendapatkan bahwa

Roni, N. G. K. dan S. A. Lindawati

penggunaan pupuk bioorganik dengan dosis 5 ton ha™!
sudah mampu meningkatkan produktivitas tanaman
gamal dan indigofera dan sampai perlakuan dosis 30 ton
ha! masih terjadi peningkatan produktivitas, berarti
belum terindikasi adanya keracunan karena kelebihan
dosis pupuk. Hal ini terjadi karena pupuk BO dihasilkan
dengan memanfaatkan teknologi mikroba. Pupuk yang
dihasilkan dengan memanfaatkan teknologi mikroba
disebut sebagai pupuk bioorganik, mikroba akan tetap
hidup dan aktif di dalam pupuk ketika pupuk tersebut
diberikan di tanah, dan mikroba akan mengendalikan
organisme patogen penyebab penyakit tanaman
(Setiadi, 2012).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi interaksi antara jenis dengan dosis
pupuk, semua jenis pupuk organik menghasilkan
pertumbuhan tanaman kacang pinto (Arachis pintoi)
yang cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
pupuk anorganik, dan dosis pupuk 120-200 kg N ha™!
cenderung optimal dalam mempengaruhi pertumbuhan
tanaman kacang pinto.
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